III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian memegang peranan yang sangat penting dalam memperoleh hasil penelitian
seperti yang diharapkan. Ketepatan pemilihan metode dalam penelitian merupakan syarat yang
sangat penting untuk mendapatkan objektivitas hasil penelitian yang optimal. Metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan survei. Nazir
(2005:56) menyatakan pengertian metode survei yakni penyelidikan yang diadakan untuk
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara
faktual. Metode survey mendapatkan pembenaran terhadap keadaan dan praktik-praktik yang

sedang berlangsung.

Dapat disimpulkan bahwa metode penelitian survei merupakan suatu bentuk metode penelitian
yang didalamnya terdapat kegiatan penyelidikan dan pengumpulan terhadap fakta suatu keadaan
atau masalah yang sedang berlangsung, yang kemudian dianalisis, ditafsirkan dan dievalusi

sehingga menghasilkan suatu bentuk informasi.

Sedangkan jika disebutkan dalam bentuk yang lebih khusus, penelitian ini menggunakan a
census of in tangibles (bentuk sensus data tidak nyata). Arikunto (2005:237) menyatakan sensus
data tidak nyata yaitu sensus untuk hal-hal yang tidak dapat diamati dengan mata secara
langsung, misalnya penelitian tentang disiplin pegawai, pendapat pegawai tentang tatakrama,

minat siswa terhadap pelajaran keterampilan, dan sebagainya.



Dikemukakan juga oleh Furchan (2007: 452-453), berdasarkan ruang lingkup dan subjeknya
menjadi empat bentuk yang salah satunya yakni bentuk sensus tentang hal-hal yang tidak nyata
misalnya sensus tentang prestasi atau aspirasi siswa, moral guru, atau sikap orang tua terhadap

sekolahnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa metode sensus tidak nyata (a census of in
tangibles) merupakan suatu kegiatan penyelidikan dan pengumpulan terhadap fakta suatu
keadaan atau masalah atau hal-hal yang sedang berlangsung yang sifatnya abstrak (tidak dapat
diamati dengan mata secara langsung), dimana akan menghasilkan suatu bentuk informasi

setelah data tersebut dianalisis, ditafsirkan dan dievalusi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Se Bandar Lampung pada Tahun Ajaran 2011/2012.

C. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konselor sekolah yang ada di SMA Negeri Bandar
Lampung.Berdasarkan data yang diperoleh dari 17 SMA negeri yang berada di Bandar
Lampung, terdapat 68 guru BK.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006;134), apabila subyek penelitian kurang dari 100
orang,lebih baik diambil semua sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi. Tetapi
jika jumlah subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau lebih setidak-tidaknya dari:
a. Kemampuan penelitian dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
b. Sempit atau luasnya wilayah pengamatan dari setiap obyek , karena hal ini akan

menyangkut banyak sedikitnya data.
c. Banyak atau sedikitnya resiko yang ditanggung peneliti.



Berdasarkan pertimbangan diatas, maka penelitian ini merupakan penelitian populasi karena
jumlah populasi kurang dari 100 yaitu 68 orang. Berikut ini adalah keterangan dari jumlah
populasi yang akan diteliti :

Tabel 3.1 Jumlah populasi yang akan diteliti

No. Nama Sekolah Jumlah Guru BK(orang)
1. SMAN 1 5 orang
2. SMAN 2 6 orang
3. SMAN 3 3 orang
4. SMAN 4 4 orang
5. SMAN 5 4 orang
6. SMAN 6 4 orang
7. SMAN 7 3 orang
8. SMAN 8 4 orang
9. SMAN 9 7 orang
10. SMAN 10 4 orang
1. SMAN 11 3 orang
12. SMAN 12 5 orang
13. SMAN 13 4 orang
14. SMAN 14 3 orang
15. SMAN 15 4 orang
16. SMAN 16 3 orang
17. SMAN 17 2 orang
JUMLAH 68 Orang

Sumber: data hasil observasi.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian



Variabel penelitian dapat dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau
gejala yang akan diteliti. Berdasarkan pengertian variabel di atas, maka penelitian ini mempunyai

variabel tunggal yaitu unjuk kerja konselor sekolah dalam kegiatan layanan bimbingan belajar.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional berisi pengertian variabel yang akan dikembangkan. Pada penelitian ini
terdapat satu variabel penelitian yaitu unjuk kerja konselor sekolah dalam pelaksanaan layanan
bimbingan belajar. Maka yang dimaksud dengan unjuk kerja konselor sekolah dalam kegiatan
layanan bimbingan belajar adalah tampilan kerja atau peformance konselor sekolah dalam
melaksanakan tugas dan peranannya dalam layanan bimbingan belajar bagi siswa yang meliputi :
1. Pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar
2. Upaya membantu siswa yang mengalami masalah belajar
3. Membantu guru bidang studi dalam mendiagnosis kesulian belajar siswa
4. Membantu guru bidang studi dalam penyelenggaraan pengajaranperbaikan dan

program pengayaan

5.Menyelenggarakan bimbingan kelompok belajar

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yakni teknik pokok (angket atau
kuesioner) dan teknik pelengkap (wawancara).
1. Angket
Alasan peneliti menggunakan angket atau kuesioner adalah karena responden tersebar di

wilayah yang cukup luas, yakni di Kota Bandar Lampung, sehingga teknik ini dirasa cocok



karena tidak memakan banyak waktu mengingat terbatasnya kemampuan peneliti. Selain itu,
teknik ini adalah teknik yang sering digunakan dalam penelitian survey, seperti yang
dinyatakan oleh Danim (2004:162) bahwa kuesioner atau angket paling umum dipakai dalam
metode-metode penelitian survey, dimana peneliti mengajukan pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada sekelompok populasi atau representatifnya.

Selanjutnya didefinisikan oleh Arikunto (2006:151) bahwa angket atau kuesioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Dari angket atau kuesioner
ini peneliti bermaksud untuk mengumpulkan data-data tentang apakah konselor sekolah
melakukan unjuk kerja dalam kegiatan layanan bimbingan belajar di SMA Negeri Bandar

Lampung.

Jenis angket yang digunakan adalah check list. Jenis angket ini digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan, yakni apakah

konselor sekolah melaksanakan butir-butir unjuk kerja layanan bimbingan belajar atau tidak.

2. Wawancara

Teknik pelengkap dalam pengumpulan data ini, yaitu wawancara. Wawancara merupakan
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara berdialog dengan sumber data.
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau

responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara)

(Nazir, 2005: 193).



Wawancara digunakan untuk menilai keadaan seseorang. Alasan peneliti menggunakan teknik
pelengkap wawancara adalah sebagai bahan untuk merecek dari hasil angket yang telah
disebarkan.

Tabel 3.2 Kisi-kisi angket pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMA Negeri Bandar

Lampung
Variabel Indikator Deskriptor Item
Unjuk kerja Menyelenggarakan Pengenalan siswa yang 1,2,3,4,5
konselor sekolah | layanan bimbingan mengalami masalah
dalam belajar di sekolah belajar
pelaksanaan Upaya membantu siswa 6,7,8,9,10,11,12,
layanan . 13,14,15,16,17,18
AT yang mengalami
bimbingan i
belajar di sekolah masalah belajar 19,20,21,22,23,24

Membantu guru bldang 25,26,27,28,29
studi dalam
mendiagnosis kesulitan
belajar 30,31,32,33,34,35

Membantu guru bidang | ,36
studi dalam
penyelenggaraan
pengajaran perbaikan

dan program pengayaan | 1, ¢ 3 4 41 4

43,44.45,46

Menyelenggarakan
bimbingan kelompok
belajar

F. Uji Persyaratan instrumen

Dalam suatu penelitian, hendaknya harus dilakukan terlebih dahulu pengujian terhadap
instrumen yang akan digunakan. Pengujian tersebut diantaranya adalah pengujian validitas dan
reliabilitas. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data,

maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel.



1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Arikunto (2006:168) menyebutkan bahwa sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap

data dari variabel yang diteliti secara tepat.

Validitas instrumen dilakukan secara eksternal dengan pengujian validitas konstrak. Dalam
pengujian terhadap validitas konstrak dapat digunakan pendapat ahli (judgmen experts). Dalam
hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli untuk meminta
pendapatnya jika dirasa instumen tersebut sudah benar, setelah konsultasi dengan ahli
selanjutnya diteruskan dengan uji coba instrumen. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian
validitas konstrak dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan megkorelasikan antara sekor
item isntrumen dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total dengan

menggunakan rumus product moment yang dikemukakan oleh Pearson.

NEXY)-(EX)EY)

N e ey o

Keterangan :

: koefisien korelasi

>X : skor butir item



>Y : jumlah skor total

N : jumlah responden

(Arikunto, 2006: 170).

a. Hasil Uji Validitas

Melalui hasil perhitungan instrumen dengan menggunakan rumus product moment dengan
bantuan computer melalui program SPSS, setelah dilakukan perhitungan maka instrument

tersebut dinyatakan valid dengan hasil yang terdapat dalam tabel.

Tabel 3.3 Validitas

No | Nomor Pernyataan Keterangan No | Nomor Pernyataan Keterangan
1 Pernyataan 1 Valid 26 Pernyataan 26 Valid

2 Pernyataan 2 Valid 27 Pernyataan 27 Valid

3 Pernyataan 3 Valid 28 Pernyataan 28 Valid

4 Pernyataan 4 Valid 29 Pernyataan 29 Valid

5 Pernyataan 5 Valid 30 Pernyataan 30 Valid

6 Pernyataan 6 Valid 31 Pernyataan 31 Valid

7 Pernyataan 7 Valid 32 Pernyataan 32 Tidak Valid
8 Pernyataan 8 Valid 33 Pernyataan 33 Valid

9 Pernyataan 9 Valid 34 Pernyataan 34 Valid

10 | Pernyataan10 Valid 35 Pernyataan 35 Valid

11 | Pernyataan 11 Tidak Valid 36 Pernyataan 36 Valid

12 | Pernyataan 12 Valid 37 Pernyataan 37 Valid




13 | Pernyataan 13 Valid 38 Pernyataan 38 Valid
14 | Pernyataan 14 Valid 39 Pernyataan 39 Valid
15 | Pernyataan 15 Valid 40 Pernyataan 40 Valid
16 | Pernyataan 16 Valid 41 Pernyataan 41 Valid
17 | Pernyataan 17 Valid 42 Pernyataan 42 Valid
18 | Pernyataan 18 Valid 43 Pernyataan 43 Valid
19 | Pernyataan 19 Valid 44 Pernyataan 44 Tidak Valid
20 | Pernyataan 20 Valid 45 Pernyataan 45 Valid
21 | Pernyataan 21 Valid 46 Pernyataan 46 Valid
22 | Pernyataan 22 Valid 47 Pernyataan 47 Valid
23 | Pernyataan 23 Valid 48 Pernyataan 48 Valid
24 | Pernyataan 24 Valid 49 Pernyataan 49 Valid
25 | Pernyataan 25 Valid 50 Pernyataan50 Tidak Valid

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen, cukup dapat dipercaya
untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Arikunto (2006: 178) menyatakan instrumen yang dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila data yang diambil memang sesuai dengan

kenyataannya, maka berapa kalipun diambil hasilnya akan tetap sama.

Reliabilitas instrumen dilakukan secara internal dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang

ada pada instrumen dengan teknik belah dua dari Spearman Brown (Split half).

. 2Zry
T 14y,
Keterangan :
T : reliabilitas internal seluruh instrumen
I'y : korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

(Arikunto, 2006:180-181)
Indeks pengujian reliabilitas

0,90 - 1,00 : sangat tinggi



0,70 - 0,90 : tinggi

0,40 - 0,70 : sedang
0,20 - 0,40 : rendah
0,00 - 0,20 : kecil

(Guilford dalam Russeffendi, 1994:144)

b. Hasil Uji Reliabilitas

NEXY — (EX)(ZY)

Tey =
J{NEX’ - @x)Y Hvzvz - (zv))
L (30 x 55374) — (1277)(1289)
' JB0x 52893 — 12773){30 x 55569 — 12597}
i 1661220 — 1646053

¥ J(1626790 — 1630729)(1676070 — 1661521)

B 15167 7230
J(16061)(14549) +23367149

15167
=————=10,79
152663,17
2y
h = 1 + I
2(0,79) 58

n=1+079 V170 =0.88



Koefisien reliabilitas tentang unjuk kerja konselor sekolah dalam layanan bimbingan belajar
berdasarkan uji coba diperoleh tingkat reliabilitas 0,88 Berdasarkan hasil perhitungan

tersebut, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas sangat tinggi.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data telah terkumpul. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
metode statistik deskriptif. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2010:208) penelitian yang
dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif

dalam analisisnya.

Dengan menggunakan statistik deskriptif peneliti hanya ingin mendeskripsikan data dan tidak
ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana data diambil. Hal ini seperti
yang ditegaskan oleh Sugiyono (2010:207-208) bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku

untuk umum atau generalisasi.

Kegiatan yang dilakukan dalam analisis data adalah :
1. mengumpulkan data yang diperoleh dari angket
2. mentabulasi data

3. mencari prosentase data dengan rumus sebagai berikut:
F
P=100% x—
N

keterangan :



F : jumlah jawaban dari seluruh item

N : jumlah perkalian item dengan responden
P : prosentase

(Hartono, 2004)

. menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran

. mendeskripsikan data






